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A. Latar Belakang Masalah

Manusia selaku individu yakni kesatuan yang sulit
dipisahkan antara elemen fisik (jasmani) serta spiritual
(psikologis). Pada definisi yang sama, manusia sosial berarti selaku
insan yang tidak bisa melaksanakan aktifitasnya sendiri tanpa
bersosialisasi dengan orang lain. Dalam melaksanakan aktifitasnya,
manusia selalu memerlukan orang lain guna melaksanakan aktifitas
tersebut. Tanpa adanya partisipasi orang lain, manusia tidak bisa
bertahan. Oleh sebab itu, selain keperluan akan privasi, manusia
pun memerlukan aktivitas sosial dan lainnya. Interaksi sosial yang
sudah ada sebelumnya dapat timbul antara orang-orang yang saling
mengenal atau pertama kali bertemu dalam kehidupan sehari-hari.*

Islam yakni agama yang menyeluruh (sempurna) yang
mengendalikan seluruh elemen kehidupan, contohnya iman,

akhlak, ibadah serta muamalah.? Dalam ajaran Islam tidak hanya

! Dedi Hartono, Aspek Prilaku Manusia Sebagai Makhluk Individu Dan
Sosial Pada Ruang Terbuka Publik, National Academic Journal of Architecture Vol. 5
No. 2 (2018), https://journal3.uin-alauddin. ac.id /index .php/nucturenature /article/
view/ 6123,WIB DOI: https : //doi.org/10.24252/nature.v5i2al, diunduh pada 17 Juni
2021, pukul 15.45 WIB.

2 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana,
2012), h. 5.


https://doi.org/10.24252/nature.v5i2a1

persoalan jalinan pribadi antara manusia dan Sang Pencipta
(hablum minallah), melainkan juga mencakup persoalan jalinan
antar manusia (hablum minannas) terlebih dengan makhluk lain,
contohnya alam serta lingkungan. Ajaran Islam yang mengatur
kehidupan manusia salah satunya yakni aspek ekonomi
(muamalah).® Muamalah yakni pertukaran barang atau pemberian
keuntungan tertentu contohnya penjualan, sewa, upah, pinjaman,
pertanian, asosiasi, serta bisnis lainnya.

Jual beli merupakan sesuatu yang diperbolehkan, selama
dilakukan dengan benar dan sesuai dengan tuntunan syariat Islam.
Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang di syari‘atkan,
dalam arti sudah ada hukumnya yang jelas. Dasar hukum
diperbolehkannya jual beli yaitu firman Allah surat An-Nisa ayat
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® Andrianto dan M.Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah,
(Surabaya: CV Penerbit Qiara Media, 2019), h. 3.



"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak
benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka
di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S
An-Nisa: 29).*

Dalam ayat tersebut menerangkan bahwa, mencari harta
diperbolehkan dengan cara berniaga atau jual beli atas dasar
saling ridha atau suka sama suka tanpa adanya paksaan. Karena
jual beli yang dilakukan secara paksa tidak sah walaupun ada
bayaran atau penggantinya.

Di era modern seperti sekarang ini, teknologi
berkembang makin pesat. Salah satunya internet yang memiliki
dampak besar pada kehidupan manusia. Contohnya gaya hidup,
cara pandang serta pola pikir yang pastinya berubah. Dari tahun
ke tahun, total pemakaian internet di Indonesia terjadi kenaikan.
Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJIN) hingga triwulan 11-2020, total pemakaian Internet di
Indonesia ialah 196,7 juta atau 73,3% dari total penduduk 266,9

juta penduduk Indonesia berdasarkan BPS. Data ini terjadi

* Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Quran Revisi Terjemahan
oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-quran Departemen Agama Republik Indonesia, Al-
Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Quran: 2006), h. 83.



peningkatan 8,9% atau sebanding dengan 25,5 juta user
dibandingkan fase yang sama tahun lalu.’

Tentunya dengan bertambahnya total pemakaian internet
juga dapat mempermudah masyarakat guna melaksanakan
berbagai aktifitas, salah satunya yakni jual beli yang kerap
dilaksanakan masyarakat secara langsung dengan bertemunya
penjual serta pembeli. Di zaman modern saat ini dicapai dengan
jaringan internet melalui handphone. Jual beli ini disebut selaku
jual beli online atau online shopping.

Bisnis online kini telah berkembang di berbagai macam
media sosial. Penggunaan berbagai media sosial di Indonesia
yang salah satunya sering diakses yaitu Instagram. Maka dari
itu pemilik online shop menjadikan Instagram salah satu lahan
potensial untuk berbisnis secara online. Untuk memperluas
pemasaran, dan meningkatkan penjualan maka para pelaku
bisnis di dunia online khususnya Instagram perlu melakukan
pemasaran untuk menarik pelanggan. Salah satu cara promosi

yang sering dilakukan pada media sosial Instagram yaitu

® Jumlah Pengguna Internet Indonesia Tahun 2020 Capai 196,7 Juta, Naik
Karena ~ WFHWFH, https://m.kumparan.com/kumparantech/jumlah-pengguna-
internet-indonesia-tahun-2020-capai-196-7-juta-naik-karena-wfh-1uYnJ729dTL/1,
diakses pada 18 Juni 2021, pukul 13.15 WIB.


https://m.kumparan.com/kumparantech/jumlah-pengguna-internet-indonesia-tahun-2020-capai-196-7-juta-naik-karena-wfh-1uYnJ729dTL/1
https://m.kumparan.com/kumparantech/jumlah-pengguna-internet-indonesia-tahun-2020-capai-196-7-juta-naik-karena-wfh-1uYnJ729dTL/1

menggunakan sistem endorsement atau mempromosikan
produknya dengan bantuan selebgram.®

Martin  Roll mendefinisikan endorsement sebagai
metode komunikasi merek di mana selebriti bertindak selaku
pembicara serta menunjang merek melalui semua atribut
popularitas, kepribadian serta status sosial orang-orang
terkenal.” Endorsement ialah salah satu bentuk pemasaran yang
sangat efektif bagi seseorang untuk membeli produk dari pelaku
usaha atau pemilik toko online atas kemauan dari pelaku usaha
sendiri atau mengajak mereka untuk membeli produk dengan
memposting foto produk dari pelaku usaha di jejaring sosial.
Produk yang di endorse oleh selebgram tersebut diharapkan
dapat membangkitkan keinginan banyak konsumen guna
membeli, karena selebgram itu sendiri yakni karakter individu
dengan banyak pengikut. Pengikut umumnya memiliki sikap

baik atau positif terhadap idola mereka.

6 Zahra Devina, dkk, Pengaruh Celebrity Endorsement, Brand Image, Dan
Testimoni Terhadap Minat Beli Konsumen Produk Mie Instan Lemonilo Pada Media
Sosial Instagram, Jurnal Manajemen Vol. 7 No. 1 (Januari-Juni 2021), http:/
ejournal. Lmiime dan .net/ index .php /jm/article/view/131, diunduh pada 14 Oktober
2021, pukul 20.15 WIB.

’ Renaldi Adam Makan dan Yulius Wahyu Setiadi, Pengaruh Endorsement
Fashion, Media Sosial Instagram dan Lokasi Toko Terhadap Minat Beli Pakaian
Remaja (Studi Kasus Toko Duta Tanah Abang Kota Bengkulu), Jurnal Interpreneur
dan Manajemen Sains Vol. 3 No. 2 (Januari-Juni 2022), http://jurnal. umb.ac.id /index
.php/jems/article/view/3267, diunduh pada 4 April 2022, pukul 23.51 WIB.



Pemasaran ialah proses manajemen di mana individu
maupun kelompok memperoleh apa yang mereka inginkan serta
perlukan dengan mewujudkan, menawarkan serta menjual
produk yang berharga dari produsen ke pihak lain atau bisnis
yang terlibat dalam menyediakan produk atau jasa kepada
konsumen.®

Dengan lonjakan endorsment saat ini, tidak semua
selebgram memperhatikan produk yang hendak mereka
promosikan. Hal ini tentunya dapat membuat masyarakat
dirugikan jika promosi ataupun pemasaran yang dilakukan oleh
selebgram ternyata tidak selaras dengan yang di review. Karena
pola konsumsi masyarakat terhadap produk saat ini terus
meningkat sedangkan pengetahuan masyarakat masih belum
memadai dalam memilih, menggunakan maupun membeli
produk yang baik, aman serta tepat.” Contohnya pada sebuah
produk, selebgram belum tentu memakai produknya sehari-hari
yang mana banyak saat ini jasa endorse atau pemakai jasa

endorse menghiraukan terkait penerimaan endorse produk yang

& Agustina Shinta, Manajemen Pemasaran, (Malang: UB Press, 2011), h. 1.

° Dian Syah Putri, dkk, Tanggung Jawab Artis Endorser Terhadap
Konsumen Atas Kosmetik llegal Yang Di lIklankan, Diponegoro Law Journal Vol. 8
No. 3 (2019), https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/dir/article/view/24565, diunduh
pada 18 Juni 2021, pukul 23.30 WIB.


https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/dlr/article/view/24565

berkualias ataupun produk yang efek pemakaiannya belum
terbukti serta tidak selaras dengan yang di review. Selebgram
perlu mempromosikan produknya semenarik mungkin agar
orang tertarik terhadap produk yang dipromosikan serta mau
membeli. Selebgram dalam mempromosikan produk tidak
sesuai dengan kenyataannya hanya berdasarkan pada pendapat
pribadi, selebgram juga belum mengetahui secara jelas kualitas
dari produk yang dipromosikan, bahkan belum pernah
menggunakannya. Tetapi dalam mempromosikan produk
menyatakan bahwa produk tersebut berkualitas baik meski
mereka tidak mengetahui secara jelas kualitas produk tersebut.
Iklan yang mengandung unsur kebohongan merupakan
suatu praktik yang dapat merugikan konsumen, masih ada
selebgram tidak jujur dalam memberikan review terhadap
produk yang dipromosikan. Hal ini tentunya sangat
bertentangan dengan ketentuan nilai-nilai dalam Hukum Islam.
Berdasarkan dari uraian penjabaran tersebut, penulis merasa
tertarik guna melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis
Akad ljarah dan Fatwa DSN MUI No. 24 Tahun 2017 Terhadap
Endorsement Sebagai Promosi Produk Melalui Media Sosial

Instagram”.



B. Rumusan Masalah
Terkait latar belakang yang dijabarkan, maka masalah-
masalah yang dapat penulis rumuskan yakni :
1. Bagaimana praktik Endorsement sebagai promosi produk
melalui media sosial Instagram?
2. Bagaimana Analisis Akad ljarah dan Fatwa DSN MUI No.
24 Tahun 2017 terhadap Endorsement sebagai promosi

produk melalui media sosial Instagram?

C. Fokus Penelitian
Dari penjabaran yang terlah diuraikan, maka penulis
hanya berfokus pada praktik endorsement sebagai promosi
produk melalui instagram, apakah sudah sesuai dengan
ketentuan akad ljarah dan Fatwa DSN MUI No. 24 Tahun 2017

atau belum.

D. Tujuan Penelitian
Terkait permasalahan yang dijabarkan, maka tujuan
penelitian yakni:
1. Untuk mengetahui praktik Endorsement sebagai promosi

produk melalui media sosial Instagram.



2. Untuk mengetahui Analisis Akad ljarah dan Fatwa DSN
MUI No. 24 Tahun 2017 terhadap Endorsement sebagai

promosi produk melalui media sosial Instagram.

E. Manfaat Penelitian
Terkait yang telah dijabarkan diatas, harapannya agar
hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis ataupun
praktis:
1. Secara teoritis, yakni :

a. Dapat dijadikan refrensi guna penelitian kedepannya.

b. Dapat memberikan refleksi terhadap perkembangan
hukum ekonomi syariah, utamanya kaitannya dengan
endorsement.

2. Secara praktis, yakni :

a. Dapat dijadikan referensi masukan untuk pelaku usaha
maupun penyedia jasa endorser agar
mengimplementasikan  prinsip-prinsip  pemasaran
maupun promosi sesuai dengan syariah.

b. Dapat memberikan wawasan serta pengetahuan kepada
mahasiswa utamanya mahasiswa UIN Sultan Maulana

Hasanuddin Banten.
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F. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
judul skripsi yang akan penulis angkat yakni :

1. Penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang
Strategi  Pemasaran Dengan  Menggunakan Jasa
Endorsement Pada Klinik Kecantikan”, di susun oleh
Yulianah pada tahun 2018 (Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung).’® Hasil penelitian ini menerangkan
bahwasanya strategi pemasaran memakai jasa endorsement
berlangsung di Klinik Sumia, selebriti terkesan berlebihan
serta akhirnya sampai pada titik kebohongan, membuat
konsumen merasa dirugikan, yang juga menurunkan nilai
keinginan. Menurut hukum Islam, promosi yang di
dalamnya ada kepalsuan, penipuan serta unsur-unsur yang
memberikan informasi palsu kepada konsumen nyata
dianggap penipuan dalam Islam (dilarang). Pengusaha
muslim serta selebriti endorse di Sumia Clinic belum
menganut etika bisnis Islami.

Perbedaan penelitian yang di lakukan Yulianah

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada

10 yulianah, Tinjauan Hukum Islam Tentang Strategi Pemasaran Dengan
Menggunakan Jasa Endorsement Pada Klinik Kecantikan, (Skripsi Fakultas Syariah
dan Hukum UIN Raden Intan Lampung, 2018),
http://repository.radenintan.ac.id/3541, diunduh pada 18 Juni 2021, pukul 23.28 WIB.


http://repository.radenintan.ac.id/3541
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penelitian yang dilakukan Yulianah berfokus mengenai
strategi pemasaran pada klinik kecantikan dengan endorse
ditinjau dalam hukum Islam, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti membahas mengenai bagaimana
Analisis Akad ljarah dan Fatwa DSN MUI No. 24 Tahun
2017 terhadap praktik Endorsement Sebagai Promosi
Produk.

2. Penelitian dengan judul “Tinjauan Terhadap Perjanjian
Pemasaran Barang dan atau Jasa Dengan Cara Endorse
Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam”, di susun oleh
Muhammad Gala Pratama pada tahun 2019 (Universitas
Islam Riau)."* Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
endorsement dari sudut pandang islam sebagai berikut:
melakukan endorsement islam: a. Barang atau produk yang
diendorse wajib halal, b. Barang atau produk yang diendorse
memiliki sertifikat asli, c. Kontrak wajib tertulis, d. Upah.
Berperilaku yang baik bagi endorser didalam endorsement:

a. Seorang endorser wajib ramah, b. Proses endorsement

' Muhammad Gala Pratama, Tinjauan Terhadap Perjanjian Pemasaran
Barang dan atau Jasa Dengan Cara Endorse Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam,
(Skripsi Fakultas Hukum Universitas Islam Riau, 2019), http:/ /repositor y.uir.ac. id/
1956/, diunduh pada 18 Juni 2021, pukul 23.50 WIB.


http://repository.uir.ac.id/1956/
http://repository.uir.ac.id/1956/
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dikerjakan secara sopan, c. Tidak ada konten yang
mencemarkan nama baik produk lain, d. Tidak menilai
produk yang dipromosikan secara berlebihan, e. Jangan
memakaikata ~ sampah, f. Transparansi dalam
mempromosikan produk, g. Endorser harus menutup aurat.
Perbedaan  penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Gala Pratama dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah pada penelitian Muhammad Gala Pratama
berfokus mengenai perjanjian pemasaran dengan cara
endorse di tinjau dalam hukum Islam, sedangkan penelitian
yang penulis lakukan berfokus pada praktik endorsement
dalam mempromosikan produk di Analisis menggunakan
Akad ljarah dan Fatwa DSN MUI No. 24 Tahun 2017.
Penelitian  dengan  judul “Pengaruh  Penggunaan
Endorsement Terhadap Loyalitas Merek Dengan
Pengalaman Merek Sebagai Variabel Moderasi Pada
Konsumen Produk Kosmetik Wardah di Kota Malang”,
disusun oleh Ananda Isna Fajrin pada tahun 2021 (UIN
Maulana Malik Ibrahim). Hasil penelitian menyimpulkan

bahwa endorsement memberikan pengaruh positif serta
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signifikan terhadap loyalitas merek pada produk kosmetik
wardah.*?

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ananda
dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada
penelitian ananda berfokus kepada pengaruh endorsement
terhadap sebuah produk, sedangkan penelitian yang penulis
lakukan berfokus pada praktik endorsement di Analisis
menggunakan Akad ljarah dan Fatwa DSN MUI No. 24
Tahun 2017.

4. Peneclitian dengan judul “Analisis Yuridis Keabsahan
Perjanjian Endorsement melalui Media Chatting ditinjau
dari Perspektif Hukum Islam”, disusun oleh Khilyatul
Ma'wa pada tahun 2020 (Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung).™® Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
pembentukan perjanjian Endorsement dilakukan melalui

media sosial dan keabsahan perjanjian endorsement dalam

2Ananda Isna Fajrin, Pengaruh Penggunaan Endorsement Terhadap
Loyalitas Merek Dengan Pengalaman Merek Sebagai Variabel Moderasi Pada
Konsumen Produk Kosmetik Wardah di Kota Malang, (skripsi fakultas ekonomi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang), http://etheses.uin-malang.ac.id/31461/, diunduh
pada 08 Aapril 2022, pukul 20.43 WIB.

¥ Khilyatul Ma'wa, Analisis Yuridis Keabsahan Perjanjian Endorsement
melalui Media Chatting ditinjau dari Perspektif Hukum Islam, (Skripsi Fakultas
Syariah dan Ilmu Hukum Institut Agama Islam Negeri Tulungagung), http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/22871/, diunduh pada 09 Mei 2022, pukul 21.46 WIB.


http://etheses.uin-malang.ac.id/31461/
http://repo.iain-tulungagung.ac.id/22871/
http://repo.iain-tulungagung.ac.id/22871/
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perspektif hukum Islam tidak melanggar prinsip-primsip
dasar bermualah, tidak ada larangan melakukan
endorsement selama produk yang dipromosikan tidak
mengandung produk yang diharamkan oleh Syariat Islam.
Penelitian yang dilakukan oleh Khilyatul berfokus
kepada Perjanjian Endorsement melalui media chatting di
tinjau dalam hukum Islam, sedangkan penelitian yang
penulis lakukan berfokus pada praktik endorsement dalam
mempromosikan produk di Analisis menggunakan Akad

ljarah dan Fatwa DSN MUI No. 24 Tahun 2017.

. Penclitian dengan judul “Rate Card Pada Kerja Sama

Endorsement di Media Sosial Perspektif Hukum Islam”,
disusun oleh Miftakhul Laty Yuli Isforo tahun 2022 (UIN
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto).** Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa Rate card termasuk ujrah (upah)
karena rate card merupakan hak endorser dalam kerjasama
endorsement yang sudah ditentukan olehnya dan disepakati

oleh pihak yang bekerjasama dengannya. Maka, dalam hal

4 Miftakhul Laty Yuli Isforo, Rate Card Pada Kerja Sama Endorsement di

Media Sosial Perspektif Hukum Islam, (Tesis UIN Prof. K.H. Saifuddin
ZuhriPurwokerto), http://repository.iainpurwokerto.ac.id/id/eprint/12736, diunduh
pada 09 Mei 2022, pukul 22.50 WIB.


http://repository.iainpurwokerto.ac.id/id/eprint/12736
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ini rate card boleh ditentukan karena merupakan dalam
rukun ijarah dan harus diberikan agar tidak ada
permasalahan dan tidak saling merugikan satu sama lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul berfokus
pada upah endorsement di tinjau dalam hukum Islam,
sedangkan penelitian yang penulis lakukan berfokus kepada
praktik endorsement sebagai promosi produk.

Berdasarkan  penelitian di atas diterangkan
bahwasanya penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan
penelitian yang akan penulis laksanakan yakni membahas
terkait endorsement. Namun, dalam penelitian ini, penulis
menjabarkan terkait analisis akad ljarah dan Fatwa DSN
MUI No. 24 Tahun 2017 terhadap praktik endorsement

sebagai promosi produk melalui media sosial Instagram.

G. Kerangka Pemikiran
Allah SWT menciptakan manusia guna saling membantu,
saling membutuhkan dalam segala bidang kehidupan masyarakat.
Pada zaman modern, jual beli banyak sekali kemajuan. Dengan
semakin berkembangnya ilmu teknologi, jual beli pun bisa

dilakukan oleh semua pihak tanpa harus bertemu secara langsung.
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Tentu ini dapat memudahkan masyarakat dalam melakukan jual
beli terutama para user internet terlebih sekarang maraknya para
pelaku usaha online shop. Media sosial yang populer dalam
masyarakat ialah Instagram. Para pelaku usaha yang membuka
online shop di instagram pada saat ini memiliki banyak sekali cara
dalam memasarkan produk-produk mereka, salah satunya promosi
dengan menggunakan endorsement karena dapat menjadi salah
satu alat pemasaran yang dapat diandalkan untuk bisnis toko
online.

Selebriti atau selebgram yakni orang-orang yang populer
oleh masyarakat umum, entah dari bintang film, penyanyi, atlet
atau model. Selebriti bisa dipakai selaku alat cepat guna mewakili
bagian pasar yang ditargetkan. Dalam seorang selebriti biasanya
melibatkan daya tarik populer yang besar, terkemuka dalam bidang
tertentu serta seringkali mudah dikenal oleh masyarakat umum.

Pemasaran selalu dikaitkan dengan perdagangan. Dalam
Islam, ada sembilan keutamaan yang harus dipunyai tenaga
pemasaran, yakni 1. Bekepribadian ketuhanan (tagwa), 2. Memiliki
akhlak serta pemahaman yang baik (shiddiq), 3. Keadilan berbisnis
(al'adl). Melayani dengan senyuman serta kerendahan hati

(melayani), 5. Menepati janji serta tidak menipu (tathfif), 6. Jujur
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serta amanah (trust), 7. Tidak berpikiran buruk (suudzon), 8. Tidak
suka fitnah (gibah), 9. Tidak melaksanakan suap (risywah).*

Secara etimologi ljarah berarti memberikan imbalan atau
upah, jasa ganti rugi, sewa.’® Secara terminologi ijarah yakni
transaksi sewa-menyewa barang maupun pembayaran atas jasa
untuk jangka waktu tertentu dengan sewa atau bayaran jasa.
Menurut Muhammad Syafi’i Antonio, ijarah yakni akad peralihan
hak guna terhadap barang serta jasa dengan pembayaran sewa
tanpa peralihan hak (milkiyah) terhadap barang-barang tersebut.
Menurut Komplisasi Hukum Ekonomi Syariah, ijarah yakni
penyewaan barang untuk jangka waktu tertentu, dengan
pembayaran.

Dasar hukum ijarah yaitu firman Allah Surat al-Bagarah:
233 adalah: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang
lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran yang patut...”

Ayat diatas yakni landasan hukum terkait akad sewa dalam
hukum Islam, misalnya yang dinyatakan dalam ayat bahwasanya

seorang dapat mempekerjakan orang lain guna menyusui bayinya,

' Nurul Huda dkk, Pemasaran Syariah: Teori dan Aplikasi, (Depok:
Kencana, 2017), h. 55-60.

¢ Matnin dan Aang Kunaifi, Manajemen Lembaga Keuangan dan Bisnis
Islam, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2020), h. 42.
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ungkapan ini secara umum akan diimplementasikan untuk semua

jenis persewaan.’

Akad ijarah memiliki rukun serta syarat. Rukun ijarah
yakni sighat (ijab Kabul), pihak pemberi sewa (muajir), penyewa
(musta jir),serta objek akad (upah dan manfaat). Adapun syarat
kesahannya, yakni :*®
1. Akad sighat ijarah berbentuk pernyataan keinginan serta niat

para pihak dalam akad, dan dapat berbentuk formal maupun
bentuk lain yang dipersamakan dengan itu.

2. Pihak-pihak dalam akad harus mempunyai kapasitas hukum,
dalam hal ini orang yang cakap memenuhi syarat guna
memakai uang, memiliki hak guna membuat akad, dan harus
memiliki kehendak para pihak.

3. Tujuan ijarah adalah untuk memanfaatkan manfaat harta,
bukan useran harta itu sendiri. Kemampuan mewujudkan
kemaslahatan harus benar serta diterangkan sedemikian rupa
sehingga tidak terjadi kesalah pahaman yang berujung pada

perselisihan.

Y Mardani, Figh Ekonomi... h. 245-246.
¥ Harun, Figh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press,
2017), h. 124.
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4. Sewa yakni apa yang disepakati serta dibayar oleh penyewa
selaku imbalan ataupun pembayaran manfaat yang

dinikmatinya.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian umumnya membahas secara rinci
tahapan-tahapan yang diambil ketika melaksanakan penelitian.19
Untuk memperoleh data yang dirasa sesuai, maka data yang
dipakai guna penyusunan penelitian ini didapatkan dengan
melaksanakan kegiatan untuk membantu penyelesaian
penelitian ini, yakni :

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian adalah penyelidikan yang cermat dan
kritis yang bertujuan untuk menemukan fakta dan prinsip
guna menetapkan sesuatu. Pencarian ini maksudnya yakni
pencarian pengetahuan (ilmiah) yang benar, dikarenakan
hasil pencarian tersebut akan diimplementasikan guna

menjawab pertanyaan-pertanyaan tertentu.’

19 Fakultas Syariah UIN SMH Banten, Pedoman Penulisan Skripsi (Serang:
Fakultas Syariah, 2020), h. 47.

20 Faisar Ananda dan Watni Marpaung, Metodelogi Penelitian Hukum Islam,
(Jakarta: Prenamedia Group, 2018), h. 12.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris.
Penelitian hukum empiris merupakan jenis penelitian hukum
yang berfungsi untuk melihat hukum dengan meneliti
bekerjanya hukum di masyarakat dan tentang efektivitas
hukum yang sedang berlaku.?* Artinya penulis langsung
melakukan penggalian data kepada endorser di media sosial
Instagram.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan perundang-undangan (Statute Approach)
dan pendekatan kasus (Case Approach). Pendekatan
perundang-undangan vyaitu pendekatan yang dilakukan
dengan menelaah undang-undang dan regulasi yang terkait
dengan kasus yang ditangani.?* Sedangkan pendekatan
kasus pada penelitian ini merujuk pada masih adanya
endorser yang tidak jujur dalam mempromosikan produk
Melalui media sosial Instagram.

Sumber Data

Sumber data yang penulis pakai yakni:

2! Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif

dan Empiris, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 149-150.

134.

22 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2017) h,
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a. Sumber Data Primer

Data primer yakni sumber data yang didapatkan
dari sumber pertama yang bisa didapatkan dengan
observasi atau wawancara dengan narasumber.” Data
primer dijadikan secara khusus oleh peneliti guna
menjawab pertanyaan penelitian, termasuk data yang
berkaitan dengan endorsement.

Data primer pada penelitian penulis peroleh dari
pihak yang berperan serta pada praktik endorsement
melalui media sosial instagram, yaitu para endorser.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yakni data yang didapatkan melalui
sumber kedua, selain sumber yang diteliti, guna
keperluan menunjang penelitian yang dilaksanakan. 24

Dalam penelitian ini meliputi buku, artikel, jurnal
serta sumber lain yang mendukung penelitian yang
sedang dilaksanakan. Sumber ini akan digunakan
sebagai titik awal untuk memahami praktik endorsement
sebagai promosi pemasaran produk melalui media sosial

Instagram.

2% Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mixed Methods, serta Research & Development), (Jambi: PUSAKA,
2017), h. 94

24 Samsu, Metode Penelitian... h. 95
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai yakni :

a. Observasi
Observasi yakni metode penghimpunan data

dengan prosedur mengamati objek penelitian secara
sistematis.  Nasution  menerangkan  bahwasanya
observasi yakni dasar dari seluruh ilmu pengetahuan.?
Observasi dalam penelitian ini yakni observasi non
partisipasi dimana penulis hanya mengamati media
sosial instagram yang dijadikan sebagai media
endorsement.

b. Wawancara
Wawancara yakni teknik yang dipakai guna

menghimpun data penelitian. Secara ringkasnya dapat
diterangkan bahwasanya wawancara yakni satu kejadian
ataupun tahapan interaktif antara pewawancara dengan
sumber informasi yang diwawancarai. °

Dalam penelitian ini, penulis melaksanakan wawancara

secara langsung kepada pihak yang berperan serta dalam

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 226.

%6 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 372.
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penelitian, yakni endorser yang ada di media sosial
instagram.
c. Dokumentasi
Dokumentasi mencari data mengenai variabel
misalnya tulisan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, catatan rapat, catatan, agenda, dll. ?* Dalam
penelitian ini berupa gambar seperti foto, audio visual
maupun non visual yang berkenaan dengan
endorsement.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data yakni tahapan membuat,
mengklasifikasikan data, menemukan pola atau tema guna
memahaminya.? Berikut yakni tahapan yang yang penulis
laksanakan guna menganalisis data.
Setelah data diperoleh dan dikumpulkan, Kemudian
penulis menganalisa data yang sudah didapatkan dengan
memakai teknik deskripif analisis, yaitu dipakai guna

memaparkan mengenai praktik dari endorsement sebagai

2" Samsu, Metode Penelitian... h. 99.
%8 | Wayan Suwendra, Metodelogi Penelitian Kualitatif dalam llmu Sosial,
Pendidikan, Kebudayaan dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), h. 74.
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promosi pemasaran dan kemudian dianalisis berdasarkan
Hukum Ekonomi Syariah.
5. Teknik Penulisan

a. Buku pedoman penulisan skripsi “Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten” tahun 2020.

b. Penulisan ayat-ayat Al-Quran dan terjemahannya,dikutip
dari Al-Quran dan terjemah yang diterbitkan oleh
Departemen Agama.

c. Penulisan hadist dikutip dari kitab/buku aslinya, bila
tidak atau sulit didapat, maka diambil dari buku yang

memuat hadis tersebut.

Sistematika Pembahasan

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis telah
membagi menjadi beberapa sub-bab sebagai berikut :

Bab I, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
perumusan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka
pemikiran, metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab Il, gambaran umum media sosial Instagram dan

mekanisme endorsement di media sosial Instagram.
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Bab 111, kajian teori mengenai akad, meliputi: pengertian
akad, landasan hukum akad, rukun dan syarat akad, asas-asas
akad, macam-macam akad serta hal yang membatalkan akad.
ljarah meliputi: pengertian ijarah, dasar hukum ijarah, rukun
serta syarat ijarah, macam-macam ijarah serta batalnya dan
berakhirnya ijarah. Fatwa MUI No. 24 Tahun 2017 Tentang
Hukum dan Pedoman Bermuamalah Melalui Media Sosial.

Bab 1V, hasil penelitian serta pembahasan yang berisi
terkait Praktik Endorsement Sebagai Promosi Produk Melalui
Media Sosial Instagram, serta Analisis Akad ljarah dan Fatwa
DSN MUI No. 24 Tahun 2017 Terhadap Praktik Endorsement
Sebagai Promosi Produk Melalui Media Sosial Instagram.

Bab V, penutup yang berisi kesimpulan pembahasan

serta saran yang dirasa perlu dan bermanfaat bagi banyak pihak.



